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 Budidaya udang vaname merupakan salah satu usaha perikanan yang 

sangat prospektif di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

pencatatan dosis pemberian pakan atau feeding, sampling dan monitoring 

kualitas air pada tambak udang vaname berdasarkan jumlah penebaran 

udang disetiap lahan. Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Sistem Developmen Life Cyrcle (SDLC) water fall. Tahapan 

dimulai dari observasi tambak udang vaname untuk mengidentifikasi 

jumlah tebaran udang dalam setiap tambak, dosis pakan, kondisi air, 

siphon dan water treadment. Analisa permasalahan dan hasil observasi 

serta menentukan alternatif solusi, Hasil Analisa menunjukan bahawa 

pembudidaya kesulitan dalam mencatat segala aktifitas yang 

berhubungan dengan sampling, dosis pakan dan perlakuan udang vaname 

di tambak. Langkah berikutnya perancangan sistem berdasarkan 

permasalahan yang ada, coding, implemantasi, dan evaluasi. Sistem 

Informasi manajemen pemberian dosis pakan udang sangatlah penting 

untuk pertumbuhan, sedangkan kondisi air akan memberikan informasi 

tentang water treatment bagi pembudidaya agar kondisi udang tetap 

sehat. Segala aktifitas tambak, proses pembesaran dan pemeliharan udang 

disetiap tambak bisa terpantau. Dukungan teknologi informasi dapat 

membantu pembubidaya udang untuk menambah produktifitas lahan 

tambak dalam meningkatkan padat penebaran udang sehingga potensi 

kerugian atau keuntungan bisa diukur. 
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PENDAHULUAN 

Sektor perikanan adalah salah satu sektor yang prospektif di Indonesia. Dengan lautnya 

yang luas dan garis pantainya yang panjang, Indonesia memiliki potensi sangat baik untuk 

pengembangan sektor tambak, contohnya adalah udang sebagai salah satu komoditas 

perikanan yang sangat melimpah[1][2]. Dengan potensi areal yang ada, bisa membangkitkan 

minat usah tambak udang dengan varietas udang yang lebih unggul dan tahan penyakit agar 

jumlah produksi semakin maksimal. Udang vaname merupakan solusi alternatif dalam 

memperkaya dan menambah produksi udang budidaya [3]. 

Lingkungan hidup udang meliputi tanah dan air tempat (habitat) hidup udang. 

Kelayakannya, ditentukan oleh derajat keasaman (pH), kadar garam (salinitas), kandungan 

oksigen terlarut, kandungan amonia, H2S, kecerahan air, kandungan plankton, dan dosis 

pakan. Ketahanan hidup ini sangat menentukan dalam keberhasilan proses budidaya udang. 

Agar faktor ketahan hidup atau survival udang bisa terjaga sampai usia panen, maka 

diperlukan treatment terhadap kondisi linggukan air tambak. Penggunaan teknologi 

Informasi tentang pembudidayaan perikan, manajemen pakan dan pengelolaan kualitas air, 
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teknik pertanian modern perlu dilakukan untuk meningkatkaan kesejahteraan masyarakat 

khususnya petani tambak[4][5][6]. 

Penelitian sebelumnya membahas pemantau pH air tambak udang vaname dengan antar 

muka bot telegram[7], dengan bantuan bot telegram pengelola tambak bisa memantau 

kualitas pH air tambak setiap saat, numun ini hanya salah satu faktok dari kualitas air 

tambak. Penelitian tentang sistem kualitas air tambak juga dilakukan untuk mendapatkan 

informasi pH, suhu dan kekeruhan, sistem ini memberikan infomasi dan peringatan melalui 

SMS (Short Message Service)[8]. Penelitian pemantauan kualitas air tambak berbasis web 

juga dikembangkan untuk memberikan informasi kondisi air[9].  Berdasarkan hasil 

penelitian manajemen kualitas air pada pembesaran udang vaname banyak faktor lain yang 

harus diperhatikan adalah suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut, nitrit, amonia, warna air, 

kecerahan air[10]. Artinya penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya hanya fokus 

menginformasikan tentang kondisi air tambak secara parsial.  

Permasalahan yang dialami oleh pembudidaya adalah hasil pengukuran kondisi air dan 

dosis pakan dilakukan pencataan oleh pembudidaya secara manual, hal ini sangat 

menyulitkan untuk melakukan analisa terhadap semua aktifitas yang dilakukan di tambak, 

oleh karena itu perlu dibuatkan aplikasi sistem manajemen informasi tambak udang vaname 

berbasis web. State of art dalam penelitian ini adalah pembuatan pelaporan kondisi air 

berbasis aplikasi, aplikasi bisa memberikan rekomendasi treatment pada kondisi lingkungan 

tambak, pemberian pakan sesuai dosis, perhitungan sampling udang. Sistem tersebut dibuat 

dalam bentuk aplikasi Sivanami, Lihat Gambar 1.  

 

 
Gambar 1 Aplikasi Sivaname  

 

Melalui aplikasi ini petugas yang menjaga udang bisa mendapatkan informasi feeding 

atau pemberian dosis makan setiap tambak agar pertumbuhan udang bisa baik. Kemudian 

petugas bisa memasukkan data kondisi air dalam hal ini warna air berdasarkan variable yang 

diminta di setiap tambak menggunankan smartphone[11], dimana hasilnya bisa memberikan 

rekomendasi tentang water treadment atau penangan yang harus dilakukan jika kondisi air 

berada di rentang bahaya untuk survival udang, hal ini perlu dilakukan untuk 

meminimalisasikan jumlah udang yang mati. Kemudian feeder bisa melakukan sampling 

pada usia tertentu dan hasilnya harus dilaporkan ke aplikasi untuk menghitung besaran sudah 

sesuai dengan rumus tumbuh kembang udang. 

Litopenaues vannamei atau dikenal dengan nama udang vaname merupakan varietas baru 

yang memiliki sejumlah keunggulan, antara lain lebih tahan terhadap penyakit dan kualitas 

lingkungan yang rendah, padat tebar cukup tinggi, waktu pemeliharaan lebih pendek yakni 

sekitar 90-100 hari per-siklus dalam satu tambak [3].  
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Gambar 2 Udang vaname 

 

Upaya meningkatkan produktivitas lahan tambak udang vaname dapat dilakukan dengan 

meningkatkan padat penebaran disertai dengan pemberian akuinput yang prima serta 

dukungan teknologi yang memadai [12]. Dukungan teknologi informasi tersebut bisa berupa 

aplikasi monitoring atau perangkat monitoring kualitas air tambak udang berbasis teknologi 

[8]. Selain itu dikembangkan teknologi water treadment untuk tambak udang vaname  [9]. 

Kualitas air merupakan bagian faktor penting dalam budidaya udang vannamei. Terdapat 

empat parameter kualitas air yang harus diperhatikan dalam budidaya udang tersebut, yaitu 

oksigen terlarut, suhu, salinitas dan pH. Jika hal tersebut tidak diperhatikan dengan baik, 

maka akan menyebabkan kegagalan di dalam budidaya udang tersebut. Monitoring kualitas 

air tambak juga dikembangkan dengan teknologi internet of thing beberapa diantaranya telah 

dikembangkan  untuk mengirimkan informasi [13][14][15]. 

 

METODE 

Manajemen pakan yang baik merupakan tolak ukur keberhasilan dari budidaya udang 

vanami karena biaya terbesar dari budidaya adalah baiaya pakan udang, manajemen pakan 

bisa dikatakan baik jika nilai perbandingan pendapatan udang dengan jumlah pakan yang 

diberikan rendah, nilai ini kita sebut dengan (FCR) Feed Conversion Rasio. maka dalam 

penelitian ini memberikan kontrol pakan dengan berdasarkan laporan anco, dan monitoring 

kualitas air tambak berbasis web agar teknisi bisa memberikan perlakuan yang tepat untuk 

keperluan budidaya 

 
Gambar 3. Tahapan metode penelitian water fall 
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Metodelogi yang digunakan dengan pendekatan Systems development life cycle (SDLC) 

waterfall model [16][17]. Model pengembangan ini sangat penting untuk membantu proses 

pengembangan perangkat lunak. Waterfall Model [18], disebut juga model klasik, memiliki 

beberapa tahap utama, yaitu analisis dan rekayasa sistem, perancangan, penulisan program, 

pengujian, dan pemeliharaan. Tahapan yang dilakukan dalam proses penelitian ini. Tahapan 

pertama Requerment analysis yaitu melakukan observasi terhadap budidaya udang vaname, 

mulai pemberian pakan atau feeding, pengecekan kualitas air berdasarkan derajat keasaman 

PH, kadar garam, kandungan plankton, kadar oksigen, kandungan amoniak, H2S, tingkat 

kecerahan, siphon dan water treadment, serta sampling. Berdasarkan analisis, maka 

dibuatlah aktor untuk menangani aktifitas tersebut sebagai feeder dan teknisi. 

Tahap kedua System design yaitu membuat purwarupa aplikasi yang bernama 

SiVaname. SiVaname merupakan aplikasi sistem informasi manajemen berbasis web 

[19][20][21]. Perancangan memiliki layanan monitoring kondisi air, feeding information, 

rekomendasi water treatment, dan sampling. Serta laporan kondisi air setiap hari dalam satu 

putaran pembudidayaan udang dalam satu lahan tambak. Tahap ketiga Implementation yaitu 

menuliskan kode program aplikasi SiVaname berbasis web. Tahap keempat Testing yaitu 

melakukan ujicoba penggunaan aplikasi SiVaname pada tempat budidaya udang vaname. 

Semua aktifitas kegiatan yang dilakukan oleh feeder dan teknisi dilaporkan melalui aplikasi 

ini. Tahap kelima Deployment yaitu melalukan edukasi penggunakan aplikasi SiVaname ke 

pembudidaya udang vaname. Tahap keenam Maintenance yaitu pemeliharan yaitu 

melakukan perbaikan terhadap sistem yang berjalan jika ditemukan bug program atau 

diperlukan pengembangan apilkasi. Berikut ini merupakan contoh sampel data feeding 

program dapat dilihat pada Tabel 1,  data pengecekan air dan rekomendasi water treatment 

pada Tabel 2, dan data sampling udang vaname pada Tabel 3. 

 
Tabel 1 Data Feeding Program 

DOC 
Dosis Pakan (Gram) Per Jam 

Kode Pakan 
7:00 11:00 15:00 19:00 23:00 

1 2.094  2.094   HDV-C0 

2 2.261  2.261   HDV-C0 

3 2.443  2.443   HDV-C0 

4 2.639  2.639   HDV-C0 

5 2.851  2.851   HDV-C0 

6 3.079  2.851   HDV-C0/C1 

7 1.663 1.663 3.079 1.663  HDV-C0/C1 

8 1.797 1.797 1.663 1.797  HDV-C0/C1 

9 1.941 1.941 1.797 1.941  HDV-C0/C1 

10  2.096 2.096 2.096  HDV-C0/C1 

 

Pada Tabel 1 adalah feeding program sebagai dosis pemberian pakan, waktu pemberian 

pakan dibagi empat kali dalam 24 jam yaitu pada jam 07:00 WIB, jam 11;00 WIB, jam 15:00 

WIB, dan jam 19:00 WIB, jumlah pakan yang akan diberikan ditentukan berdasarkan jumlah 

tebaran benih udang hingga umur udang 30 hari. Setelah umur udang diatas 30 hari maka 

feeding program ditentukan oleh lamanya pakan yang habis di anco sebagai sampel bahwa 

pakan yang kita berikan sudah habis. Sampel di anco hanya 1 persen dari jumlah pakan yang 

diberkan waktu itu, jika jumlah pakan di anco habis dalam 45 menit maka penambahan 

jumlah pakan untuk hari berikutnya 1 kg pakan per 100.000 ekor benur udang. Jika jumlah 

pakan di anco habis diantara 46-60 menit maka penambahan jumlah pakan untuk hari 

berikutnya 0,9 kg pakan per 100.000 ekor benur udang. Jika jumlah pakan di anco habis 

diantara 61-80 menit maka penambahan jumlah pakan untuk hari berikutnya 0,8 kg pakan 
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per 100.000 ekor benur udang. Metode penambahan jumlah pakan ini tergantug dari 

pengamalan teknisi. 

 
Tabel 2 Data Pengecekan air dan rekomendasi water treatment 

DOC 
Suhu Ph Kecerahan Warna air 

Water Treatment 
Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 

1 32,3 33,4 8,8 9,1 70 60 hijcok hijcok  

2 30,9 33,5 9 9,1 80 70 cokhij cokhij dolomit 5 PPM 

3 31,9 30,8 8,9 9 75 80 cokhij cokhij NPK 2 kg, mulase 1,5 

L 

4 31,6 31,5 8,9 9 90 80 cokhij cokhij ATbak+Dolomit 9 kg 

5 30,5 31,8 8,8 9 90 90 cokhij cokhij dolomit 9 kg,NPK 2 kg 

6 31,1 33,1 8,8 9,1 90 90 cokhij cokhij Dolomit 9 kg 

7 31,5 33,4 8,8 8,9 105 110 hijcok hijcok Aktivasi SNB, dolomit 

9 kg 

8 32,1 32,8 8,8 8,9 120 120 hijcok hijcok dolomit 18 kg 

9 31,5 32,5 8,7 9 120 100 hijcok cokhij Dolomit 9 kg, NPK 4 

kg, za 4 kg, sp36 2 kg 

10 30,9 30,5 8,9 8,9 110 110 hijcok cokhij  

 

Pada Tabel 2 adalah data pengecekan air dan water treatment merupakan data mengenai 

kondis air tambak yang dilaporkan oleh feeder terhadap teknisi sebagai parameter kualitas 

air[22], dari laporan ini seorang teknisi menganalisis dan membuat rekomendasi water 

treatmen untuk memperbaiki kondisi air ditambak sehingga dapat mengurangi resiko mati 

yang disebabkan oleh berbagai macam penyebab seperti udang stress, udang mincret, 

kecerahan hingga tembus dasar tambak, karena pertumbuhan plankton yang tidak 

menguntungkan kepada udang, warna air yang sering berubah-ubah juga bisa membuat 

udang stress dan tidak nyaman didalam kolam sehingga dengan pengecekan air secara rutin 

bisa mengkontrol warna air agar stabil dan tidak menumbuhkan plankton yang berbahaya 

terhadap udang. 

 
Tabel 3 Data Sampling Udang Vaname 

DOC sampel Total berat(g) AWB (g) Size ADG 

23 40 92 2,30 435  

30 100 354 3,54 282 0,18 

39 155 789 5,09 196 0,17 

46 238 1570 6,59 151 0,21 

51 190 1608 8,46 118 0,37 

56 125 1218 9,74 102 0,26 

60 203 2371 11,68 86 0,49 

63 213 2740 12,86 78 0,39 

67 127 1897 14,94 67 0,52 

70 155 2494 16,09 62 0,38 

74 152 2457 16,16 62 0,02 

83 220 4343 19,74 51 0,4 

86 174 3460 19,89 50 0,05 

 

Pada Tabel 3 Data sampling udang vaname, sampling udang dengan tujuan untuk 

mengetahi pertumbuhan udang perhari. Sampling udang dengan cara mengambil udang 

dengan jala kemudian ditimbang untuk mengetahi total berat udang, setelah diketahi total 

berat udang kemudia dihitung jumlah udang. ABW adalah pembagian antara total berat 

udang dengan jumlah udang, size adalah banyaknya udang dalam 1 kg udang, sedangkan 

ADG dihitung berdasarkan dari selisih berat udang hari ini dengan berat udang sebelumya 
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dibagi dengan selisih umur udang hari ini dengan umur udang sebelumnya. Nilai ADG 

semakin tinggi semakin bagus artinya pertumbuhan udang sangat baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis dan Obeservasi 

Penelitian ini dilakukan pada petani udang vanami di kecamatan gapura, Kabupaten 

Sumenep secara bertahap sesuai dengan metode pelaksaan penelitian yang telah 

direncanakan. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan 

pada pembudidaya udang vanami yaitu pengukuran kondisi air dan dosis pakan yang masih 

dilakukan pencataan secara manual oleh pembudidaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan pencatatan dosis pemberian pakan, sampling dan monitoring kualitas air pada 

tambak udang vaname berdasarkan jumlah penebaran udang disetiap lahan[23][24]. 

Berdasarkan refernsi yang kami dapatkan dari jurnal[9], diperlukan treadment terhadap 

kondisi linggukan air tambak agar  faktor ketahan hidup atau survival udang bisa terjaga 

sampai usia panen. Berdasarkan hasil analisis maka dibutuhkan dukungan teknologi 

informasi yang memadai agar dapat membantu pembubidaya udang untuk menambah 

produktifitas lahan tambak dalam meningkatkan padat penebaran udang vaname. Sistem 

informasi feeding atau pemberian dosis makanan pada udang sangatlah penting untuk 

pembesaran atau pertumbuhan , sedangkan kondisi air akan memberikan informasi tentang 

water treatment bagi pembudidaya agar kondisi udang tetap sehat. Pada usia tertentu akan 

diambil sampling ukuran udang dan tebaran untuk mengetahui potensi keuntungan ataupun 

kerugian yang dialami oleh pemiliknya. 

 

Hasil Desain Peracangan Sistem 

Proses desain sistem dilakukan untuk memudahkan perancangan teknologi informasi 

yang dibuat sesuai dengan analisis permasalahan sehingga menghasilkan solusi yang tepat 

sesuai kebutuhan pengguna sistem[25]. Berikut ini merupakan desain data flow diagram, 

bisa dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. DFD Level 0 Vaname Apps 

Gambar 4 DFD level 0 Vaname Apps menunjukan ada dua entitas yaitu Teknisi dan 

Feeder. Teknisi adalah seorang praktisi budidaya udang yang dipercaya oleh pemilik tambak 

untuk mengelola aktifitas budidaya udang dan kontrol terhadap kondisi tambak. Sedangkan 

Fedeer adalah orang yang bekerja di tambak untuk melaksanakan semua pekerjaan yang 

sesuai arahan dari teknisi. Teknisi memasukkan Feeding Program, Assignment dan Water 

Treatment selama 1 bulan pertama. Feeder setiap hari merima instruksi dari Teknisi melalui 

Info Feeding program, Info Assigment dan Info Water Treatment. Langkah teknis yang 

dilakukan oleh teknisi bisa dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Flowchat teknisi 

 

Fedeer mengirimkan data hasil monitoring air berupa data suhu , PH, kecerahan, 

ammonium(No3), Nitrit(No2), Posfat, Alkalinitas, Salinitas dan Warna Air.  Hal ini 

digunakan oleh Teknisi dalam memberikan rekomendasi unutk melakukan Assignment dan  

Water Treatment yang harus dilakukan oleh feeder di hari berikut nya. Feeder mengirimkan 

data cek anco dan sampling untuk dijadikan dasar feeding program di hari berikut nya. 

Langkah teknis yang dilakukan oleh feeder bisa dilihat pada Gambar 6. 

        

 
Gambar 6 Flowchat feeder 

Hasil Implementasi 

Halaman awal untuk login aplikasi SiVaname bisa dilihat pada Gambar 7. Akun 

pengguna ada dua level, yaitu level feeder dan teknisi.  
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Gambar 7 Login Sivaname 

Pelaporan dari feeder terhadap teknisi bisa berinteraksi di web SiVaname, dimana tugas 

feeder melaporkan memalui web Sivanami tentang durasi pakan yang habis dimakan udang 

pada anco, sedangkan teknisi juga bisa melihat secara real time dari stop watch yang 

dijalankan oleh feeder. Pelaporan anco ini sebagai dasar untuk feeding program oleh teknisi, 

untuk tampilannya seperti yang terlihat pada Gambar 8 Pengecekan anco. 

 

 
Gambar 8 Pengecekan anco 

 

Dari pelaporan anco seorang teknisi akan mempertimbangkan untuk jumlah pakan 

selantujtnya dengan berbagai pertimbangan sesuai dengan ilmu dan pengalamannya dalam 

membaca data. Rekomendasi ini akan diinputkan oleh teknisi melalu web Sicanami dan 

feeder akan melihat jumlah pakan yang harus diberikan untuk hari berikutnya sperti yang 

terlihat pada Gambar 9 Info Feeding. 
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Gambar 9 info feeding 

Untuk pengecekan air akan diisi oleh feeder setiap hari, pengecekan air tebagi menjadi 

dua katagori, yang pertama pengecekan kimia yaitu pengecekan amoniak, nitrit, nitral, 

alkalinitas seperti pada Gambar 10. 

 

 

Gambar 10 Cek kulitas air kimia 

Kemudian pengecekan kulitas air yaitu pH, Salinitas, kecerahan air, suhu, DO, warna 

air seperti pada Gambar 11, yakni input kualitas air. 

 

 

Gambar 11 Input kualitas air 
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Dari data yang diinputkan oleh feeder teknisi akan melihat semua data yang bisa diplih 

berdasarkan katagori penginputan data sehingga mudah untuk membuat analisa treatment 

air oleh teknisi yang akan diinputkan ke web Sivanami sehingga bisa di lihat oleh feeder 

seperti pada Gambar 12 hasil pengecekan air tambak. 

 

 

Gambar 12 Hasil pengecekan air tambak 

Untuk pelaporan dari feeder juga bisa dilihat dalam dihalaman awal web Sivanami agar 

teknisi lebih cepat melihat kondisi tambak dan lebih cepat mengambil tindakan seperti yang 

terlihat pada Gambar 12 Laporan monitoring tambak. 

 

 

Gambar 13 Laporan monitoring tambak 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan aplikasi 

siVaname membantu pembudidaya dalam proses manajemen pemberian pakan sesuai dosis 

terkontrol dengan baik. Monitoring kondisi air tambak bisa memeberikan informasi lebih 

detil, sehingga bisa dijadikan acuan rekomendasi tentang water treatment. Pelaporan 

sampling dan anco bisa memberikan informasi kepada teknisi untuk mengetahui tumbuh 

kembang udang. Rekomendasi water treatment yang tepat akan mengurangi angka kematian 

udang. Rekomendasi ini tergantung akurasi pelaporan data dari feeder dan pengalaman 
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keilmuan seorang teknisi. Penetilian selanjutnya bisa dikembangkan sistem manajemen 

tambak menggukan perangkat berbasis Internet of Things dan artificial intelligence. 
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